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HALAMAN TERJEMAHAN 

 

NO BAB HAL TERJEMAHAN 

1 I 1 Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. 

Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan 

2 I 27 Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai 

rahmat bagi seluruh alam. 

3 I 49 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

4 I 49 (Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 

tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih 

ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! 

Adakah kamu melihat suatu cela? 

5 I 49 Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) 

dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil 

karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

6 I 50 Maka, apakah (pantas) aku mencari selain Allah sebagai hakim, 

padahal Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 

(dengan penjelasan) secara terperinci? Orang-orang yang telah 



Kami anugerahi Kitab Suci mengetahui (bahwa) sesungguhnya 

(Al-Qur’an) itu diturunkan dari Tuhanmu dengan benar. Maka, 

janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu. 

7 II 80 Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada 

Luqman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Siapa yang 

bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. 

Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.” 

(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan 

Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar 

kezaliman yang besar.”Kami mewasiatkan kepada manusia (agar 

berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah 

dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) 

“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” 

Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. 

Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan 

sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah 

patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. 

Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu Aku beri 

tahukan kepadamu apa yang bisaa kamu kerjakan. 

(Luqman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu 

perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau 

di bumi, niscaya Allah akan menghadirkannya (untuk diberi 

balasan). Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi Maha Teliti. 

Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat 

yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan. 



Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong 

lagi sangat membanggakan diri. 

Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai 

8 II 85 Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) 

mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah 

dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal 

menjaga hak-hak keturunannya). 

9 II 85-

86 

Telah menceritakan pada kami adam telah menceritakan pada 

kami Ibnu Abi Dzi’b dari al-Wahri dari Abi Salamah b. Abdul 

Rahman dari Abu Hurairah ra berkata: Bersabda Nabi Saw setiap 

bayi yang dilahir dalam keadaan suci maka orang tuanyalah yang 

mempengaruhinya menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi 

sebagaimana ia tumbuh dan berkembang sampai jadi kakek-

kakek. (HR. Bukhari) 

10 II 86 Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan 

keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

11 II 87 (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan 

Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar 

kezaliman yang besar. 

12 II 88 Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika 



salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berusia lanjut dalam pengasuhanmu, sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 

engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik. 

13 II 103 Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam 

dua tahun. (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 

kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. 

14 II 103 Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 

ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

15 III 178 Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. 

Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan (juga) 

kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah suatu 

dosa yang besar. 

16 III 178 Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 



menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika 

mereka (para istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu maka 

berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah 

di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

sama-sama menemui kesulitan (dalam hal penyusuan), maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

17 III 179 apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya,   

“Karena dosa apa dia dibunuh,” 

18 III 179 Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu 

(melaksanakan) kisas berkenaan dengan orang-orang yang 

dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya 

dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan perempuan. Siapa 

yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya 

dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan kepadanya 

dengan cara yang baik. Yang demikian itu adalah keringanan dan 

rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas setelah itu, 

maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. Dalam kisas itu 

ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang 

berakal agar kamu bertakwa. 

19 III 181 Istrimu adalah ladang bagimu. Maka, datangilah ladangmu itu 

(bercampurlah dengan benar dan wajar) kapan dan bagaimana 

yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) untuk dirimu. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) 

akan menghadap kepada-Nya. Sampaikanlah kabar gembira 

kepada orang-orang mukmin. 

20 III 184 Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai 

ketika mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut 

penilaianmu mereka telah pandai (mengatur harta), serahkanlah 



kepada mereka hartanya. Janganlah kamu memakannya (harta 

anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu) 

tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum mereka dewasa. Siapa 

saja (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia 

menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan siapa saja 

yang fakir, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang 

baik. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada 

mereka, hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah 

sebagai pengawas. 

21 III 184 tentang dunia dan akhirat. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, 

“Memperbaiki keadaan mereka adalah baik.” Jika kamu 

mempergauli mereka, mereka adalah saudara-saudaramu. Allah 

mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 

kebaikan. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia 

mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

22 III 185 Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada 

setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi 

janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-

orang yang berlebihan. 

23 III 187 Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu 

mampu, berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan 

berkuda. Dengannya (persiapan itu) kamu membuat gentar 

musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka yang 

kamu tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah mengetahuinya. Apa 

pun yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas 

secara penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akan dizalimi. 

24 III 187-

188 

Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 



ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

25 III 188 Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah 

menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, 

hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan 

Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang 

melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah 

kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan 

setelah kesempitan. 

26 III 188 Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang 

anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. 

Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari 

dua, bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika 

dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh setengah 

(harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian 

masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia 

(yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) 

tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang tuanya 

(saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 



mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. 

(Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang 

dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang tuamu 

dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka 

yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 

Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

27 IV 242 Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan 

keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

28 IV 243 Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) 

mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah 

dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal 

menjaga hak-hak keturunannya). 

29 IV 247 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

30 IV 247 (Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 

tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih 

ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! 

Adakah kamu melihat suatu cela? 

31 IV 247 Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) 

dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 



mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil 

karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : Dr. H. Fitrian Noor, SH, SHI, MH, CPHCM. 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 09 Agustus 1980 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Kawin 

6. Alamat    : Jl. Kendedes 3 No. 60 RT. 41 Komplek  

  Beruntung Jaya Banjarmasin 

7. Pendidikan   : 

a. Sekolah Dasar   : SD Barabai Timur 5 tahun 1993 

: MTs Pondok Pesantren Darul Hijrah Tahun  

  1996 

b. Sekolah Menengah Atas : MAN 2 Banjarmasin Tahun 1999 

c. Pendidikan Tinggi Strata 1 : Fakultas Syariah (AS) UIN Antasari  

  Banjarmasin Tahun 2003 

: Fakultas Hukum Ilmu Hukum ULM  

  Banjarmasin Tahun 2004 

d. Pendidikan Tinggi Strata 2 : Magister Ilmu Hukum ULM Banjarmasin  

  Tahun 2007 

8. Orang Tua   : 

a. Nama Ayah   : Drs. H. Tadjuddin Noor, SH, MH. 

b. Pekerjaan   : Purnabakti Hakim Tinggi 

c. Alamat    : Jl. Kendedes 2 No. 46 RT. 41 Komplek  

  Beruntung Jaya Banjarmasin 

d. Nama Ibu   : Hj. Lathifah, A.Ma. 

e. Pekerjaan   : Pensiunan Guru Agama Islam SD 

f. Alamat    : Jl. Kendedes 2 No. 46 RT. 41 Komplek  

  Beruntung Jaya Banjarmasin 

9. Isteri    :  

a. Nama    : Kiki Miranti, S.Pd. M.Pd. 

b. Pekerjaan   : PNS Guru SMP Negeri 2 Kertak Hanyar 

  Kabupaten Banjar 

c. Alamat    : Jl. Kendedes 3 No. 60 RT. 41 Komplek  

  Beruntung Jaya Banjarmasin 

10. Anak    : 1). Muhammad Ahsanul Fitri 

  2). Ahmad Zaidul Ihsan 

  3). Yazid Zidan 

  4). Muhammad Afnan Rasyid 

11. Pengalaman Kerja  :  

a. PNS Pengadilan Agama Kotabaru Tahun 2003 

b. Kasubbag Keuangan (eselon IVa) Pengadilan Agama Banjarmasin Tahun 

2006 

c. Kasubbag Keuangan (eselon IVa) Pengadilan Tinggi Agama Kalimantan 

Selatan Tahun 2015 s.d. 2017 

d. Sekretaris (eselon IIIb) Pengadilan Agama Pelaihari 2017 s.d. 2019 



e. Kepala Bagian Umum dan Keuangan (eselon IIIa) Pengadilan Tinggi 

Agama Kalimantan Selatan 2019 s.d. 2024 

f. Sekretaris (eselon II) Pengadilan Tinggi Agama Kupang NTT 

 

12. Organisasi 

a. Ketua Koperasi Adil Sejahtera 2019 s.d. 2023 

b. Ketua Baznas UPT Pengadilan Tinggi Agama Kalimantan Selatan 2019 

s.d. 2023 

c. Sekretaris PTWP (Persatuan Tenis Warga Peradilan) Kalimantan Selatan 

2019 s.d. 2023 

d. Anggota IPASPI (Ikatan Panitera Serketaris Peradilan Indonesia) 

 

13. Daftar Karya Ilmiah 

a. Tinjauan Yuridis Kuasa Ikrar Talak Skripsi S1 

b. Pengangkatan Anak dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif Di 

Indonesia Tesis S2. 

c. Status Hukum dan Hak Anak Hasil Dari Perkawinan Wanita Hamil (Studi 

Komparatif Antara Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia), 

http:www.badilag.net/artikel 

d. Problematika Hak Asuh Anak Pasca Putusan Perceraian di Pengadilan 

Agama (Studi Kasus Nomor 342/PDT.G/2020/PA.MTP Jo Putusan 

Banding Nomor 32/PDT.G/2020/PTA.BJM Jo Putusan Kasasi Nomor 392 

K/AG/2021) jurnal Sinta 3 pada Jurnal Ilmiah Kemasyarakatan dan 

Keagamaan Al-Qalam https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al-

qalam/article/view/2808 

e. Hukum Kewarisan Adat Banjar, Makalah pada scribd online 

(https://www.scribd.com/doc/57768459/Hukum-Kewarisan-Adat-Banjar). 

 

  

https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/2808
https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/2808
https://www.scribd.com/doc/57768459/Hukum-Kewarisan-Adat-Banjar


              
   

   
   

   
   

   
   

   
   

   
   

   
   

   
   

  
   

1
0
9
1
/U

n
.1

4
/I

V
/U

P
M

-B
P

/5
/2

0
2
4

 
S

et
el

a
h

 k
am

i 
m

el
a

k
u

k
a

n
 p

en
g

ec
ek

a
n

 d
en

g
a

n
 a

p
li

k
a

si
 t

u
rn

it
in

 p
a

d
a 

a
la

m
a

t 
h

tt
p

s:
/

/
w

w
w

.t
u

rn
it

in
.c

o
m

/
, 

d
en

g
a

n
 i

n
i,

 k
a

m
i 

n
y

a
ta

k
a

n
 b

a
h

w
a 

d
is

er
ta

si
 y

a
n

g
 d

it
u

li
s 

o
le

h
: 

 N
am

a 
 

 
 

: 
F

it
ri

an
 N

o
o
r 

N
IM

 
 

 
 

: 
1
7
0
3
1
1
0
2
0
0
1

4
 

Je
n
ja

n
g
/P

ro
g
ra

m
 S

tu
d
i 

: 
S

-3
 I

lm
u
 S

y
ia

ri
ah

 (
IS

) 

Ju
d
u
l 

 
 

 
: 
“P

er
lu

as
an

 M
ak

n
a 

P
as

al
 4

1
 U

n
d
an

g
 -

u
n
d
an

g
 P

er
k
aw

in
an

 t
en

ta
n
g
 P

en
g
as

u
h
an

 A
n
ak

 P
as

ca
 P

er
ce

ra
ia

n
 B

er
d
as

ar
k
an

  

  
K

ea
d
il

an
 H

ak
 A

sa
si

 A
n
ak
”.

 

 
ti

d
a

k
 t

er
in

d
ik

a
si

 p
la

g
ia

ri
sm

e 
d

en
g

a
n

 h
a

si
l 

k
u

ra
n

g
 d

a
ri

 2
0

%
. 

N
a

sk
a

h
 d

is
er

ta
si

 y
a

n
g

 t
id

ak
 t

er
in

d
ik

a
si

 p
la

g
ia

ri
sm

e 
te

rs
eb

u
t 

d
is

er
ta

k
a

n
 d

a
la

m
 

a
d

m
in

is
tr

a
si

 u
n

tu
k

 u
ji

a
n

 T
E

R
B

U
K

A
.  

 
B

a
n

ja
rm

a
si

n
, 

22
 M

ei
 2

02
4

  
M

en
g

et
a

h
u

i 
D

ir
ek

tu
r,

 
  

       
P

ro
f.

 D
r.

 H
. Z

u
lf

a
 J

a
m

a
li

e
, 

M
. 

P
d

 
N

IP
. 1

97
10

52
51

99
70

31
00

6
 

 
 

 
 

 
 


